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2.1 Pengertian Kompetensi

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada
tingkat yang memuaskan ditempat kerja termasuk diantaranya seseorang
untuk mentrasfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan
tersebut dalam situasi yang baru.

Pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh para ahli, menurut
Wibowo (2017: 86), mengemukakan bahwa: ‘“suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang
dituntut oleh pekerjaan itu tersebut”.

Spencer dalam Narimawati (2017: 75), mengatakan bahwa
kompetensi adalah: “karakter sikap dan perilaku, atau kemauan dan
kemampuan individual yang relatif stabil ketika menghadapi situasi dan
tempat kerja yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi
internal, serta kapasitas pengetahuan konseptual”.

Menurut Narimawati (2017: 82), mengatakan bahwa: kompetensi
menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang

terpenting, sebagai unggulan bidang tertentu, dengan indikatornya adalah:

1. Pengetahuan (knowledge); pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan
meliputi:
a. Mengetahui dan memahami pengetahuan dibidang masing-masing.
b. Mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan,

prosedur, teknik yang baru dalam institusi pemerintahan.
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2. Keterampilan (skill); keterampilan individu meliputi:
a. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara tulisan.
b. Kemampuan berkomunikasi dengan jelas secara lisan.
3. Sikap (attitude);sikap individu, meliputi:
a. Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi; dalam berkreativitas dan
dalam bekerja.

b. Adanya semangat kerja yang tinggi.

Sedangkan menurut Veithzal (2013: 298), kompetensi adalah
kecakapan, keterampilan, kemampuan. Kata dasarnya sendiri, Yyaitu
kompeten yang berarti cakap, mampu, terampil. Kompetensi mengacu
kepada atribut/ karakteristik seseorang yang membuatnya berhasil dalam
pekerjaannya.

Menurut Satori (2017: 22),kompetensi berasal dari bahasa inggris
competency yang berarti kecakapan, kemampuan dan wewenang. Jadi
kompetensi adalah performan yang mengarah pada pencapaian tujuan secara
tuntas menuju kondisi yang diinginkannya. Sementara menurut Kuncoro
(2015: 44) juga mengatakan kompetensi inti adalah nilai utama
perusahaan/organisasi dalam penciptaan keahlian dan kapabilitas yang
disebarkan melalui bermacam garis produksi ataupun bisnis.

Kemudian Mohammad (2016: 4), bahwa seseorang disebut kompeten
apabila telah memiliki kecakapan bekerja pada bidang tertentu dari hal ini
maka kompetensi juga diartikan sebagai suatu hal yang menggambarkan
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun
kuantitatif.

Pendapat lain dikemukakan Fachruddin (2019: 30),bahwa kemampuan
kualitatif seseorang adalah kemampuan sikap dan perbuatan seseorang yang
hanya dapat dinilai dengan ukuran baik dan buruknya. Sedangkan
kemampuan kuantitatif adalah kemampuan seseorang yang dapat dinilai dan

terukur.



Dapat disimpulkan dari kedua pengertian diatas bahwa kompetensi
adalah karakteristik dari suatu kemampuan seseorang yang dapat di
buktikan sehingga memunculkan suatu prestasi kerja.Kompetensi ini
merupakan Kkarekteristik yang mendasar pada setiap individu yang
dihubungkan dengan kriteria yang dideferensiasikan terhadap kinerja yang
unggul atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau situasi. Wibowo (2017: 9),
bahwa: “kompetensi merupakan landasan dasar karekteristik orang dan
mengindikasikan cara berprilaku atau berfikir, menyamakan situasi, dan
mendukung untuk periode waktu cukup lama”.

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut. Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan
pada tingkat yang memuaskan di tempat Kkerja, juga menunjukkan
karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan
oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan
tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas
professional dalam pekerjaan. Dalam lingkungan organisasi pemerintah,
baik di dalam negeri maupun di luar negeri, pada awalnya hanya ada 2 jenis
definisi kompetensi yang berkembang pesat menurut Hutapea dan Thoha
(2018: 3) yaitu:

a.  Kompetensi yang didefinisikan sebagai gambaran tentang apa yang
harus

diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan pekerjaannya

dengan baik. Pengertian kompetensi jenis ini dikenal dengan nama

Kompetensi  Teknis atau Fungsional (technical/functional

competency) atau dapat juga disebut dengan istilah Hard Skills

Competency (kompetensi keras). Kompetensi jenis ini bermula dan

berkembang di Inggris dan banyak digunakan di Negara-negara

Eropa dan di Negara-negara Commonwealth. Kompetensi teknis

adalah pada pekerjaan, yaitu untuk menggambarkan tanggung



jawab, tantangan, dan sasaran kerja yang harus dilakukan atau
dicapai oleh karyawan agar karyawan tersebut dapat berprestasi
dengan baik.

b. Kompetensi yang menggambarkan bagaimana seseorang
diharapkan
berperilaku agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
Pengertian kompetensi jenis ini dikenal dengan nama Kompetensi
Perilaku (Behavioural Competencies) atau dapat juga disebut
dengan istilah Kompetensi Lunak (Soft skills/Soft competency).
Perlu diketahui di sini bahwa perilaku merupakan suatu tindakan
(action) sehingga kompetensi perilaku akan teridentifikasi apabila
seseorang mempraktekkannya dalam melakukan pekerjaan.
Menurut (Anderson, Ones, Sinangil & Viswesvaran, 2005)
kompetensi  membantu perusahaan untuk mendeskripsikan
bagaimana kinerja seseorang.

Hal ini tentu saja berkaitan dengan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan Kkerja seseorang atas bidang kerja tertentu. Kompetensi
merepresentasikan dimensi kerja yang penting bagi diri seseorang. Dari
kompetensi yang tampak inilah perusahaan jadi lebih mengetahui
bagaimana seorang bertanggung jawab, menyelesaikan masalah, dan
mentransfer informasi kepada orang lain terkait  tugas
yang diinstruksikan oleh atasannya. Intinya, kompetensi digunakan untuk
merencanakan, membantu, dan mengembangkan perilaku dan Kkinerja
seseorang. Tidak hanya itu, melalui kompetensi kerja seorang karyawanlah
perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pekerjanya

Fuad (2019: 19), mendefinisikan kompetensi sebagai kombinasi dari
keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude).
Keterampilan, pengetahuan, dan perilaku itu dapat diamati dan diterapkan
secara kritis untuk suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta
kontribusi pribadi pegawai terhadap organisasinya. Menurut Hutapea dan

Thoha (2018: 28), mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama



pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang,
kemampuan, pengalaman, dan perilaku individu. Keempat komponen utama
dalam kompetensi dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut

1. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang.
Pengetahuan adalah komponen utama kompetensi yang mudah
diperoleh dan mudah diidentifikasi. Yuniarsih dan Suwatno
(2018: 23) bahwa Pengetahuan adalah suatu informasi yang
dimiliki seseorang khususnya pada bidang spesifik.”

2. Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil tidaknya
pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, karyawan yang
mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan
efisiensi perusahaan.

3. Keterampilan faktor yang juga ikut mensukseskan pencapaian
tujuan organisasi adalah faktor keterampilan karyawan. Bagi
karyawan yang mempunyai keterampilan kerja yang baik, maka
akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sebaliknya
karyawan yang tidak terampil akan memperlambat tujuan
organisasi. Menurut Dunnett's (2014: 105) skill adalah sebagai
kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian
tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman.
Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang
dalam melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik, seperti
mengoperasikan suatu peralatan, berkomunikasi efektif atau
mengimplementasikan suatu strategi bisnis. Yuniarsih dan
Suwatno (2018: 23), bahwa: “Keterampilan (skill) merupakan
kemampuan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan
mental.

4. Perilaku disamping pengetahuan dan keterampilan karyawan, hal
yang perlu diperhatikan adalah sikap perilaku kerja karyawan.
Apabila karyawan mempunyai sifat yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi, maka secara otomatis segala tugas yang
dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya.
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Gitosudarmo dan Sudita (2018: 23) mengemukakan bahwa: “Perilaku kerja
adalah sikap keteraturan perasaan dan pikiran seseorang dan
kecenderungan bertindak terhadap aspek lingkungannya”. Menurut
Amirullah (2012: 40), mengatakan bahwa: “Perilaku kerja sebagai status
mental dan syaraf sehubungan dengan kesiapan untuk menganggapi, yang
diorganisasi melalui pengalaman dan memilih pengaruh yang mengarahkan
dan atau dinamis terhadap perilaku. Mangkunegara (2015: 113),
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan faktor mendasar yang
dimiliki seseorang yang mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya
berbeda dengan seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa

saja.

Apa yang dapat diungkapkan mengenai kompetensi-kompetensi yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan-tantangan baru di tempat bekerja di
masa mendatang. Lyle & Signe Spencer bersama David Mc.Clelland (2010:
101), berpendapat bahwa profil kompetensi akan semakin penting bagi
eksekutif, manajer dan karyawan pada perusahaan masa depan yang
semakin kompetitif. Saat ini semakin banyak organisasi yang menggunakan
beberapa segi analisis kompetensi. Tiga alasan utama organisasi
menggunakan pendekatan kompetensi adalah untuk mengkomunikasikan
perilaku yang dihargai di seluruh organisasi, untuk meningkatkan tingkat
kompetensi di organisasi tersebut, dan untuk menekankan kapabilitas
karyawan guna meningkatkan keunggulan kompetitif organisasional.

Memiliki sumber daya manusia yang kompeten adalah keharusan
bagi perusahaan. Mengelola sumber daya manusia berdasarkan kompetensi
diyakini bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Sebagian besar
perusahaan memakai kompetensi sebagai dasar dalam memilih orang,
mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta pemberian
kompensasi. Kompetensi juga sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di

antaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan
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keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan

meningkatkan manfaat yang disepakati.

Karakteristik Kompetensi

Menurut Spencer dalam Wibowo (2017: 111), menjelaskan terdapat 5 (lima)

tipe karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut:

1.

Motif adalah suatu yang secara konsisten dipikirkan
atau diinginkan orang yang menyebabkan tindakan.
Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang
konsisten terhadap situasi atau informasi.

Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai, atau citra diri
seseorang.

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang
dalam bidang spesifik.

Keterampilan adalah kemampan mengerjakan tugas

fisik atau mental tertentu.

Sedangkan Wibowo (2017: 115), menjelaskan ada beberapa tipe

kompetensi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Planning competency, dikaitkan dengan tindakan
tertentu seperti menetapkan tujuan, menilai resiko dan
mengembangkan urutan tindakan untuk mencapai
tujuan.

Influence competency, dikaitkan dengan tindakan
seperti mempunyai dampak pada orang lain, memaksa
melakukan tindakan tertentu atau membuat keputusan
tertentu, dan memberi inspirasi untuk bekerja menuju

tujuan organisasi.



Communication competency, dalam bentuk kemampuan
berbicara, mendengarkan orang lain, komunikasi
tertulis dan nonverbal.

Interpersonal competency, meliputi, empati,
membangun  konsensus,  networking,  persuasi,
negosiasi, diplomasi, manajemen konflik, menghargai
orang lain, dan jadi team player.

Thinking competency, berkenaan dengan, berpikir
strategis, berpikir analitis, berkomitmen terhadap
tindakan, memerlukan kemampuan kognitif,
mengidentifikasi mata rantai dan membangkitkan
gagasan kreatif.

Organizational competency, meliputi kemampuan
merencanakan pekerjaan, mengorganisasi sumber daya
mendapatkan ~ pekerjaan  dilakukan,  mengukur
kemampuan, dan  mengambil resiko  yang
diperhitungkan.

Human resouces management competency, merupakan
kemampuan dalam bidang, team building, mendorong
partisipasi, mengembangkan bakat, mengusahakan
umpan balik kinerja, dan menghargai keberagaman.
Leadership competency, merupakan kompetensi
meliputi kecakapan memosisikan diri, pengembangan
organisasional, mengelola transisi, orientasi strategis,
membangun  visi, merencanakan masa  depan,
menguasai perubahan dan melopori kesehatan tempat
kerja.

Client service competency, merupakan kompetensi
berupa mengidentifikasi dan menganalisis pelanggan,
orientasi pelayanan dan pengiriman, bekerja dengan

pelanggan, tindak lanjut dengan  pelanggan,
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membangun patnership dan berkomitmen terhadap
kualitas.

10. Bussines competency, merupakan kompetensi yang
meliputi: manajemen  finansial, keterampilan
pengambilan keputusan bisnis, bekerja dalam sistem,
menggunakan ketajaman bisnis, membuat keputusan
bisnis dan membangkitkan pendapatan.

11. Self management competency, kompetensi berkaitan
dengan menjadi motivasi diri, bertindak dengan
percaya diri, mengelola pembelajaran sendiri,
mendemonstrasikan fleksibilitas, dan berinisiatif.

12. Technical/operational competency, kompetensi
berkaitan dengan mengerjakan tugas kantor, bekerja
dengan teknologi komputer, menggunakan peralatan
lain, mendemonstrasikan keahlian tekhnis dan
profesional dan membiasakan bekerja dengan data dan

angka.

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi

Michael Zwell menjelaskan dalam Wibowo (2017: 126), bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecakapan kompetensi

seseorang, yaitu sebagai berikut:

1. Keyakinan dan nilai-nilai; Keyakinan orang tentang dirinya
maupun terhadap orang lain akan sangat mempengaruhi
perilaku. Kepercayaan banyak pekerja bahwa manajemen
merupakan musuh yang mencegah mereka melakukan inisiatif
yang seharusnya dilakukan.

2. Keterampilan; Keterampilan memainkan peran di kebanyakan
kompetensi. Berbicara didepan umum merupakan keterampilan
yang dapat dipelajari, dipraktikkan, dan diperbaiki.

3. Pengalaman; Keahlian dari banyak kompetensi memerlukan
pengalaman mengorganisasi orang, komunikasi dihadapan
kelompok, menyelesaikan masalah, dan sebagainya.

4. Karakteristik kepribadian; Kepribadian dapat mempengaruhi
keahlian manajer dan pekerja dalam sejumlah kompetensi,
termasuk dalam penyelesaian konflik, menunjukkan kepedulian
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interpersonal, kemampuan bekerja dalam tim, memberikan
pengaruh dan membangun hubungan.

5. Motivasi; Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang
dapat berubah. Dengan memberikan dorongan, apresiasi
terhadap pekerja bawahan, memberikan pengakuan, dan
perhatian individual dari atasan dapat mempunyai pengaruh
terhadap motivasi seseorang bawahan.

6. Isu emosional; Hambatan emosional dapat membatasi
penguasaan kompetensi. Takut membuat kesalahan, menjadi
malu, merasa tidak disukai, atau tidak menjadi bagian,
semuanya cenderung membatasi motivasi dan inisiatif.

7. Kemampuan intelektual; Kompetensi tergantung pada
pemikiran kognitif sepeti pemikiran konseptual dan pemikiran
analitis. Tidak mungkin memperbaiki melalui setiap intervensi
yang diwujudkan suatu organisasi.

8. Budaya organisasi; Budaya organisasi mempengaruhi
kompetensi sumber daya manusia dalam kegiatan seperti:
rekrutmen dan seleksi karyawan,praktik  pengambilan
keputusan.

Kompetensi yang ditetapkan di organisasi terdiri dari berbagai aspek
pengembangan sumber daya yang dimiliki, yang dikondisikan sebagai
upaya pendukung dalam pencapaian kinerja organisasi. Dengan adanya
keunggulan kinerja merupakan modal penting untuk mengantar suatu
organisasi mencapai tingkat keuungulan bersaing yang optimal dan efisien.
Pendekatan tradisional digunakan untuk menganalisa pekerjaan yang
mengidentifikasi tugas, pengetahuan, keterampilan yang berhubungan
dengan suatu pekerjaan. Pendekatan kompetensi mempertimbangkan
bagaimana pengetahuan dan keterampilan tersebut digunakan. Pendekatan
kompetensi juga mencoba mengidentifikasikan.

Pendekatan ~ kompetensi  pun  sangat membantu  dalam
mengidentifikasikan contoh-contoh dari apa yang mereka maksudkan
dengan sikap dan bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi
efektivitas kinerja. Kompetensi pengetahuan (knowledge competencies) dan
kompetensi keterampilan (skill competencies) relatif lebih mudah untuk
dikembangkan dan program pelatihan adalah cara yang paling efektif untuk
menjamin kemampuan karyawan. Sedangkan inti kompetensi motif (motive)
dan sifat (trait) berada pada dasar ”Personality Iceberg” sehingga sulit
untuk dinilai dan dikembangkan serta memakan biaya yang besar untuk

memilih karakteristik tersebut.
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Sedangkan konsep diri (self-concept) berada diantara keduanya. Sikap
(attitudes) dan nilai (values) seperti percaya diri (self-confidence) dapat
diubah melalui pelatihan dan psikoterapi atau pengalaman pengembangan
yang positif, walaupun memerlukan jangka waktu yang lebih lama dan sulit.
Kompetensi merupakan dimensi perilaku yang berada di belakang kinerja
kompeten. Sering dinamakan kompetensi perilaku karena dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana orang berperilaku ketika mereka menjalankan
perannya dengan baik.

Perilaku  apabila  didefinisikan  sebagai  kompetensi  dapat
diklasifikasikan sebagai:

1.  Memahami apa yang perlu dilakukan dalam bentuk

alasan kritis, kapabilitas strategik, dan pengetahuan
bisnis.

2.  Membuat pekerjaan dilakukan melalui; dorongan
prestasi, pendekatan proaktif, percaya diri, kontrol,
fleksibilitas, berkepentingan dengan efektivitas,
persuasi dan pengaruh.

3. Membawa serta orang dengan motivasi, keterampilan
antar pribadi, berkepentingan dengan hasil, persuasi,

dan pengaruh.

Menurut Thoha (2018: 91), bahwa ciri-ciri kompetensi karyawan adalah

memiliki pengetahuan, kapabilitas dan sikap, inisiatif dan inovatif berupa:

a. Keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang
berorientasi pada efisiensi, produktivitas, mutu dan kepedulian
terhadap dampak lingkungan.

. Keterampilan dan sikap dalam pengendalian emosi diri,
membangun persahabatan dan obyektivitas persepsi.

. Keterampilan dalam berkomunikasi, membangun persahabatan

. Sikap untuk mau belajar secara berkelanjutan

. Keterampilan dan sikap dalam mengembangkan diri.
Keterampilan dan sikap maju untuk mencari cara-cara baru

dalam mengoptimumkan pelayanan mutu kepada pelanggan.

g. Keterampilan dan sikap saling mempererat hubungan antar
karyawan untuk meningkatkan mutu produk/pelayanan pada
pelanggan. Setiap perusahaan memiliki kompetensi yang
berbeda-beda, karena belum adanya persyaratan standar untuk

o

-~ D a0
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menempati suatu posisi, serta penentuan pelatihan bagi sumber
daya manusia belum sistematis, maka aplikasi kompetensi
diprioritaskan berdasarkan fungsi sumber daya manusia di
organisasi.

2.4 Indikator Kompetensi

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi kompetensi pegawai
atau karyawan dalam sebuah organisasi. Menurut Ruky (2017: 47),

mengatakan bahwa indikator kompetensi adalah:

1. Karakter Pribadi (traits)
Karakter pribadi adalah karakteristik fisik dan reaksi atau
respon yang dilakukan secara konsisten terhadap suatu situasi
atau informasi.

2. Konsep Diri (self concept)
Konsep diri adalah perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri
yang dimiliki seseorang.

3. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang
terhadap suatu area spesifik tertentu.

4. Keterampilan (skill)
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan
serangkaian tugas fisik atau mental tertentu.

5. Motivasi Kerja (motives)
Motivasi kerja adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan
atau dikehendaki oleh seseorang yang selanjutnya akan
mengarahkan, membimbing, dan memilih suatu perilaku
tertentu terhadap sejumlah aksi atau tujuan.

2.5 Kesadaran Masyarakat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesadaran berasal dari kata
sadar berarti insaf, merasa, tahu, dan mengerti, sementara kesadaran ialah
keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang dirasakan ataudialami seseorang.

Kesadaran juga dapat dikatakan sebagai kemampuan individu
mengadakan hubungan dengan lingkungannya serta dengan dirinya sendiri
melalui panca inderanya dan mengadakan pembatasan terhadap
lingkungannya serta terhadap dirinya sendiri melalui perhatian (Yusi, 2017:
185). Menurut Achmad (2015: 56), mengatakan bahwa kesadaran juga
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merupakan unsure dalam manusia dalam memahami realitas dan bagaimana
cara bertindak atau menyikapi terhadaprealitas.

Sementara menurut Poedjawjatna (2014: 41), dijelaskan bahwa
kesadaran adalah pengetahuan, sadar, dantahu. Mengetahui atau sadar
tentang keadaan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu. Sadar juga merupakan
sikap atau perilaku mengetahui dan patuh pada peraturan dan ketentuan
perundangan yang ada juga merupakan sikap mengetahui, mengerti dan
patuh pada adat dan istiadat dan kebasaan yang hidup dalam masyarakat.
Maka kesadaran ialah mengerti dan mengetahui tidak hanya sekedar
berdasarkan peraturan dan ketentun, tetapi juga mengerti dan mengetahui
atas dasar adat, kebiasaan, dan norma dalam masyarakat.

Sedangkan masyarakat berasal dari kata musyarak (arab), yang artinya
bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang artinya
berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling
mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat
(Abdulsyani, 2012: 30).Kemudian menurutLinton (2012: 45), mengatakan
bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama
hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan
dirinya dan berfikir tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batas-
batas tertentu.

Masyarakat juga merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup
dengan realitas-reaalitas baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya
sendiri. Masyarakat dapat membentuk kepribadian yang khas bagi
manusia,sehingga tanpa adanya kelompok manusia tidak akan mampu untuk
dapat berbuat banyak dalam kehidupannya.

Dengan demikian, dari berbagai pengertian di atas,dapat di simpulkan
bahwa kesadaran masyarakat adalah suatu perasaan tahu dan mengerti atas
apa yang telah dilakukan atau dimiliki oleh seseorang untuk menjadikan
kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai dengan norma-norma

yangada untuk mencapai suatu perubahan yang lebih baik.
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Indikator Kesadaran Masyarakat

Menurut Soekanto (2018: 89), menyatakan bahwa terdapat 4 (empat)
indicator kesadaran yang masing-masing merupakan suatu tahapan bagi
tahapan berikutnya dan menunjukkan pada tingkatan kesadaran tertentu,
mulai dari yang terendah dan tertinggi,antara lain:pengetahuan, pemahaman,
sikap dan pola perilaku (tindakan). Kemudian Priyono (2017: 91), juga
mengemukakan bahwa indikator kesadaran adalah pengetahuan dan
pemahaman. Lain halnya dalam bidang psikologi menyebutkan bahwa
kesadaran mencakup tiga hal, yaitu: persepsi, pikiran, dan perasaan.
Sedangkan dalam teori konsistensi (penyadaran), selain mencantumkan
indicator pengetahuan, sikap juga menyebutkan indikator regulasi atau
peraturan.

Dengan demikian, dari perkembangan indikator menurut beberapa
ahli, indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan,

sikap dan praktik (tindakan).

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah suatu penelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis harus menyatakan
hubungan apa yang dicari atau apa yang ingin dipelajari(Sugiyono, 2013:
231).

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Ada Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kesadaran Masyarakat
pada Badan Narkotika Nasional Daerah (BNNK) Kota Gunungsitoli.

Ho : Tidak Ada Pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kesadaran
Masyarakat pada Badan Narkotika Nasional Daerah (BNNK) Kota

Gunungsitoli.
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2.8 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam
melakukan penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan data yang di ambil.

Maka peneliti dapat menggambarkan kerangka berpikir penelitian, sebagai

berikut:
Kompetensi Pegawai . Kesadaran
(X) Masyarakat
(Y)

Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Gambar 2.1:
Kerangka Berpikir



